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Pemanfaatan Media Digital Dalam Membangun Branding 

Sekolah Inklusi Di SDAIT AN-Naas  

 

Miftahul Ilmi Nasution 

2303110349P 

ABSTRAK 

 

Dalam era digital, media sosial, website resmi, dan konten multimedia menjadi 

alat strategis dalam mendukung proses branding secara lebih interaktif, cepat, dan 

luas jangkauannya. Sekolah inklusi adalah sekolah yang memberikan layanan 

pendidikan kepada semua peserta didik tanpa diskriminasi, termasuk anak 

berkebutuhan khusus. Dalam konteks ini, media digital berperan penting untuk 

menyampaikan pesan-pesan inklusivitas dan menunjukkan praktik nyata 

pendidikan inklusi kepada publik secara transparan dan inspiratif. Sebagai sekolah 

yang berkomitmen menyelenggarakan pendidikan inklusi, SDAIT An-Naas perlu 

membangun branding yang kuat untuk memperkuat citra sebagai sekolah inklusi 

yang berkualitas dan dapat dipercaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pemanfaatan media digital dalam membangun branding sekolah 

inklusi dengan menggunakan teori personal branding dari Peter Montoya di 

SDAIT An-Naas. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif 

deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Narasumber penelitian ini berjumlah 3 orang yang terdiri dari 1 

kepala sekolah dan 2 tim humas dan perencanaan. Teknik analisi data dalam 

kajian ini melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini adalah sekolah berhasil memanfaatkan media digital sebagai sarana untuk 

menampilkan ciri khas sekaligus membangun citra yang berbeda dengan sekolah lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa strategi branding yang dilakukan SDAIT An-Naas sesuai 

dengan konsep Personal Branding Peter Montoya. 

Kata kunci : Media Digital, Personal Branding, Sekolah Inklusi 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... v 

ABSTRAK ............................................................................................................ ix 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

BAB I  PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang Masalah ........................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah .................................................................................... 5 

1.3. Tujuan dan Manfaat Masalah ................................................................... 6 

1.4. Sistematika Penulisan ............................................................................... 6 

BAB II  URAIAN TEORITIS .............................................................................. 8 

2.1. Komunikasi New Media ........................................................................... 8 

2.2. Komunikasi Digital .................................................................................. 9 

2.3. Public Relations ...................................................................................... 10 

2.4. Pemanfaatan Media Digital .................................................................... 11 

2.5. Personal Branding .................................................................................. 12 

2.6. Anggapan Dasar ..................................................................................... 13 

BAB III  METODE PENELITIAN ................................................................... 15 

3.2. Kerangka Konsep ................................................................................... 16 

3.3. Definisi Konsep ...................................................................................... 18 

3.4. Kategorisasi Penelitian ........................................................................... 18 

3.5. Narasumber............................................................................................. 19 

3.6. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 19 

3.7. Teknik Analisis Data .............................................................................. 21 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian .................................................................. 22 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................. 24 

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian .................................................................... 24 

4.2. Deskripsi Identitas Narasumber ............................................................. 26 



 

 

4.3. Deskripsi Hasil Penelitian ...................................................................... 26 

4.4. Pembahasan ............................................................................................ 42 

BAB V  PENUTUP .............................................................................................. 48 

5.1. Simpulan ................................................................................................. 48 

5.2. Saran ....................................................................................................... 49 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 50 

 

  



 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1.Kategorisasi Penelitian………………………………………………19 

Tabel 4.1 Deskripsi Identitas Narasumber……………………………………..25  



 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1.Akun Instagram Yayasan An-Naas…………………….…………...3 

Gambar 1.2.Konten Akun Instagram Yayasan An-Naas ………………………..25 

Gambar 3.1.Kerangka Konsep…………………………………………………...17  

Gambar 3.2 Lokasi SDAIT An-Naas…………………………………………….23 

Gambar 4.1 SDAIT An-Naas…………………………………………………….24 

  



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Ditengah-tengah era globalisasi sekarang ini, dimana peran internet dan 

media sosial yang dengan lajunya tumbuh subur dan pesat, maka tidak bisa 

dipungkiri persaingan menjadi semakin ketat di semua sektor, termasuk di 

lembaga pendidikan sekarang ini. Salah satu dampak nyata dari perkembangan ini 

adalah semakin meluasnya penggunaan media digital sebagai sarana komunikasi, 

informasi, dan promosi. Lembaga pendidikan, termasuk sekolah dasar, mulai 

memanfaatkan media digital untuk membangun citra institusi (branding), 

menjangkau masyarakat luas, serta memperkuat daya saing di tengah 

meningkatnya jumlah dan ragam sekolah yang tersedia. 

Branding adalah kumpulan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam rangka proses membangun dan membesarkan brand (Susanto & 

Wijanarko, 2004). Branding sekolah menjadi aspek penting dalam membangun 

kepercayaan publik dan menarik minat calon peserta didik. Sekolah yang mampu 

membentuk citra positif dan membedakan dirinya dari sekolah lain cenderung 

lebih mudah dikenal dan dipilih oleh masyarakat. Branding yang kuat tidak hanya 

menunjukkan kualitas layanan pendidikan, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai, 

visi, dan keunikan sekolah tersebut.  

Dalam era digital, media sosial, website resmi, dan konten multimedia 

menjadi alat strategis dalam mendukung proses branding secara lebih interaktif, 

cepat, dan luas jangkauannya. Merek yang kuat adalah bisa meraih dan dijual. Di 
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sisi lain, biaya-biaya pengembangan merek baru, mendorong perusahaan untuk 

melakukan merek ekstensi. Strategi merek menjadi tren di Indonesia. Strategi 

merek tidak boleh diubah hanya untuk kepentingan perubahan (Nurhadi & 

Fachrul., 2015). 

Hal ini menjadi semakin penting bagi sekolah inklusi, yaitu sekolah yang 

memberikan layanan pendidikan kepada semua peserta didik tanpa diskriminasi, 

termasuk anak berkebutuhan khusus. Sekolah inklusi tidak hanya menghadapi 

tantangan dalam aspek pembelajaran, tetapi juga dalam membangun pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya pendidikan yang ramah dan terbuka bagi semua 

anak. Dalam konteks ini, media digital berperan penting untuk menyampaikan 

pesan-pesan inklusivitas dan menunjukkan praktik nyata pendidikan inklusi 

kepada publik secara transparan dan inspiratif. 

Salah satu sekolah yang mengembangkan pendekatan inklusi adalah 

Sekolah Dasar Alam Islam Terpadu (SDAIT) An-Naas. Sebagai sekolah yang 

berkomitmen menyelenggarakan pendidikan inklusi, SDAIT An-Naas perlu 

membangun branding yang kuat untuk memperkuat citra sebagai sekolah inklusi 

yang berkualitas dan dapat dipercaya. Pemanfaatan media digital oleh sekolah ini 

menjadi aspek penting yang perlu dikaji, baik dari segi strategi, bentuk media 

yang digunakan, hingga efektivitasnya dalam membangun persepsi positif 

masyarakat. 

Dari observasi yang telah peneliti lakukan sebelumnya, dapat dilihat 

bahwa adanya peningkatan jumlah murid baru di sekolah ini setiap tahunnya 

setelah adanya pemanfaatan media sosial. Mereka berfokus pada pemanfaatan 
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media sosial Instagram dan Facebook. Dalam pembuatan kontennya, mereka 

selalu berusaha untuk konsisten menghasilkan konten yang organik yang 

berisikan kegiatan yang ada di sekolah dengan konsep yang unik ini. Seperti 

adanya kegiatan pergi berenang tiap bulannya, cooking class, field trip, dan 

banyak kegiatan menarik lainnya. Kemudian, mereka juga menampilkan bentuk 

lingkungan sekolahnya di dalam konten sosial medianya juga menampilkan 

konten informatif terkait dengan konsep sekolahnya. 

Gambar 1.1. Akun Instagram Yayasan Annaas 

 

Sumber: instagram yayasan_annaas 

 

SDAIT An-Naas ini adalah sekolah yang mengusung konsep sekolah 

inklusi juga. Sekolah inklusi merupakan salah satu bentuk pemerataan dan bentuk 
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perwujudan pendidikan tanpa diskriminasi dimana anak berkebutuhan khusus dan 

anak-anak pada umumnya dapat memperoleh pendidikan yang sama (Darma, I. P., 

& Rusyidi, 2015). Pendidikan inklusi merupakan bentuk pelayanan pendidikan 

khusus yang mensyaratkan agar semua anak berkebutuhan khusus dapat menerima 

pendidikan yang setara dikelas biasa bersama teman-teman usianya. Pada   

dasarnya   sekolah   ini   bertujuan merangkul semua peserta didik dari berbagai 

keragaman   latar belakang, kondisi individual, maupun sosial  untuk dididik  dan  

belajar  bersama  tanpa diskriminasi supaya potensi dan kepribadian masing-

masing peserta didik  yang  majemuk  itu dapat  berkembang  selaras  dan  

seimbang dengan layanan pemberian materi pelajaran yang sama dari seorang 

guru. Hal ini juga yang menjadi fokus mereka dalam membangun branding 

sekolah dimedia sosial. Karena itu, banyak konten mereka berisi konten informatif 

yang menjelaskan tentang konsep sekolah mereka yang unik dengan tujuan 

masyarakat lebih mengenal dan mengetahui tentang konsep sekolah inklusi ini 

yang masih belum banyak di Kota Medan. 
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Gambar 1.2. Konten Akun Instagram Yayasan Annaas 

 

Sumber: instagram yayasan_annaas 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan media digital dalam membangun branding 

sekolah inklusi di SDAIT An-Naas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi komunikasi sekolah, khususnya dalam 

konteks pendidikan inklusif, serta menjadi referensi bagi sekolah lain dalam 

memanfaatkan media digital secara optimal. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, penulis 

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
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pemanfaatan media digital dalam membangun branding sekolah inklusi di SDAIT 

AN-NAAS? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan 

media digital dalam membangun branding sekolah inklusi di SDAIT AN-NAAS. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi model pemahaman 

konsep maupun acuan referensi mengenai pemanfaatan media digital 

dalam membangun branding sekolah inklusi di SDAIT AN-NAAS yang 

diteliti oleh peneliti. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, diharapkan penelitian ini bermanfaat memperluas wawasan 

dan untuk memperoleh pengetahuan mengenai pemanfaatan media digital 

dalam membangun branding bagi seluruh pembaca. Hasil penelitian juga 

diharapkan dapat memberi masukan pengetahuan bagi sekolah tentang 

gambaran bagaimana pemanfaatan media digital dalam membangun 

branding sekolah. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skripsi dan proposal 

skripsi, penulis membagi sistematika penulisan sesuai dengan pedoman skripsi 

yang berlaku di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab dengan uraian masing-masing dengan 

subtansi sebagai berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada 

bab ini pula dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori atau data sekunder/ 

tersier untuk membahas permasalahan yang menjadi topic skripsi, sepanjang teori-

teori sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori personal 

branding oleh Peter Montoya.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini mengungkapkan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, informan/narasumber, teknik pengumpulan data, analisis data, waktu dan 

lokasi penelitian. 

 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan setelah 

penulis atau peneliti melakukan riset penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi New Media 

Komunikasi new media merujuk pada proses penyampaian pesan melalui 

platform digital berbasis jaringan (internet), yang menekankan interaktivitas, 

konvergensi, dan digitalisasi. Diferensinya dengan media tradisional adalah pada 

perannya dimana pengguna dapat menjadi produsen sekaligus konsumen konten 

(prosumers), serta akses informasi bersifat non-linear dan real-time. Media baru 

(new media) merupakan sebuah terminologi untuk menjelaskan konvergensi 

antara teknologi komunikasi digital yang terkomputerisasi serta terhubung 

kedalam jaringan (Fachruddin, 2019). 

Menurut (Flew, 2002), new media menawarkan karakteristik digitisation, 

convergence, interactivity, serta pengembangan jaringan yang memungkinkan 

pengguna memilih, mengendalikan, dan mengkustomisasi informasi. Komunikasi 

new media mengacu pada proses interaksi dan pertukaran informasi yang terjadi 

melalui teknologi digital yang terkomputerisasi, berbasis jaringan/internet, dan 

bersifat interaktif. Tidak seperti media tradisional yang satu arah (one-to-many), 

new media memungkinkan komunikasi dua arah atau multilateral 

(many‑ to‑ many) dengan kecepatan dan jangkauan global. 

Penggunaan sosial media dan media digital lainnya termasuk ke dalam 

kategori komunikasi new media. Oleh karena itu, untuk melakukan pemanfaatan 

media digital dalam membangun branding sekolah kita perlu terlebih dahulu 

memahami konsep dari komunikasi new media. Jika kita telah memahami konsep 
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dari komunikasi new media ini, maka kita dapat melakukan pemanfaatan media 

digital dalam membentuk branding sekolah dengan baik dan efektif. 

2.2. Komunikasi Digital 

Komunikasi digital adalah proses pertukaran informasi dan pesan melalui 

media elektronik berbasis teknologi digital seperti internet, email, media sosial, 

platform pesan, video konferensiden gan format yang dapat dikodekan dan diolah 

secara machine-readable. Bentuk komunikasi ini memungkinkan interaksi real-

time tanpa terbatas oleh jarak dan waktu, serta menciptakan pola interaksi baru 

yang berbeda dari komunikasi tatap muka tradisional. 

Perkembangan komunikasi digital telah melahirkan media baru dalam 

bentuk internet, menghapus batasan geografis dan membawa perubahan sosial, 

ekonomi, dan budaya yang signifikan. Media digital telah menjadi platform utama 

bagi remaja untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan mengekspresikan diri. 

Media digital memiliki peran dalam pembentukan komunikasi dua arah. 

komunikasi dua arah sendiri terdiri  dari beberapa  faktor, salah  satunya  ialah  

pengaruh  media  digital  terhadap  komunikasi interpersonal, menyoroti tantangan 

dan peluang yang muncul (Khaira et al., 2024). 

Di  era  digital  saat  ini, perkembangan  teknologi  khususnya  media  

sosial  telah membawa perubahan besar dalam cara masyarakat berkomunikasi 

dan berinteraksi. Media sosial seperti Instagram, Facebook, WhatsApp, dan 

TikTok telah menjadi platform penting untuk berbagi informasi, membangun 

jejaring sosial, dan mengekspresikan diri. Media sosial  telah  menjadi  elemen  

terpenting  dalam  rutinitas  harian. Hal ini membuka peluang untuk kita 
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memanfaatkannya dalam menyebarkan informasi tentang sekolah dan 

membangun branding sekolah yang baik dan kuat. 

2.3. Public Relations 

Public relations adalah fungsi manajemen strategis dalam menjalin, 

membangun, dan mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan antara 

suatu organisasi dan publiknya, melalui komunikasi yang direncanakan dan 

terarah. Public relations bukan sekadar menyampaikan pesan atau promosi, 

melainkan sebuah fungsi manajerial yang mendesain interaksi strategis antara 

organisasi dan publiknya. Tujuannya adalah membentuk opini positif, 

membangun kepercayaan, dan menciptakan sinergi yang saling menguntungkan. 

Public Relations adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi 

yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan 

segenap khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang 

berlandaskan pada saling pengertian (Jefkins, 1992). (Greener, 2002) 

mengemukakan bahwa PR tidak satu arah arus informasi, tetapi memiliki dua 

fungsi peran, yaitu membantu membentuk organisasi dengan informasi 

manajemen yang diharapkan, pendapat-pendapat dan hal-hal yang berkaitan 

dengan masyarakat dan menerangkan serta memberi nasehat tentang suatu 

tindakan yang konsekuen. Berkaitan dengan fungsi manajemen, (Hutapea, 2000) 

menyatakan bahwa PR adalah fungsi manajemen untuk membantu menegakkan 

dan memelihara aturan bersama dalam komunikasi, demi terciptanya saling 

pengertian dan kerjasama antara lembaga/perusahaan dengan publiknya, mengatur 

dan menekankan tanggungjawab manajemen dalam melayani kepentingan 
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masyarakat, membantu manajemen dalam mengikuti, memonitor, bertindak 

sebagai suatu sistem tanda bahaya untuk membantu manajemen berjaga-jaga 

dalam menghadapi berbagai kemungkinan buruk, serta menggunakan penelitian 

dan teknik-teknik komunikasi yang efektif dan persuasif untuk mencapai semua 

itu. 

Melalui definisi tersebut dapat kita simpulkan bahwa aktivitas public 

relations lebih menekankan pada bentuk komunikasi khususnya komunikasi 

organisasi dengan sasaran baik publik internal maupun eksternal, yang bukannya 

hanya untuk menciptakan saling pengertian antar publik yang berkepentingan 

tetapi juga untuk mencapai tujuan-tujuan khusus lainnya dari organisasi atau 

perusahaan. Tujuan-tujuan tersebut diharapkan mampu terwujud melalui program 

atau kegiatan public relations yang dapat menanggulangi berbagai permasalahan 

seperti mampu menciptakan citra serta reputasi yang positif (branding) bagi 

organisasi atau perusahaannya. 

2.4. Pemanfaatan Media Digital 

Memahami penggunanaan media sosial adalah salah satu insight bagi, misalnya 

para pembuat konten media sosial atau bagi agensi media sosial atau 

branding/public relations untuk melakukan evaluasi mengenai efektivitas 

komunikasi yang dilakukan melalui media sosial. Aktivitas pengguna dalam 

media sosial bisa diukur dengan melihat awareness dan engagement.  

Komunikasi berbasis media sosial saat ini pun tidak bisa terlepaskan dari 

karakteristik media sosial yang mampu mendokumentasikan aktivitas users. 

Proses “merekam” aktivitas users ini berguna untuk memahami perilaku bermedia 
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sosial. Ada dua contoh untuk bahasan ini yaitu memahami perilaku bermedia 

sosial melalui akun pribadi medi sosial masing-masing, dan berikutnya adalah 

memahami perilaku media sosial melalui akun public. (Luik, 2020) 

Beberapa komponen dasar yang menjadi fokus atau highlight dalam 

memahami penggunaan media sosial yaitu: 

1. Demografis pengguna 

2. Aktivitas pengguna 

3. Review konten 

4. Review program khusus, misalnya, aktivitas merek 

 Empat komponen dalam memahami penggunaan media sosial ini adalah 

sebuah contoh dari pemanfaatan media sosial untuk mendukung sebuah bisnis, 

dan juga untuk menjadi bisnis itu sendiri. Dalam memahami penggunaan media 

sosial perlu dipahami dan disepakati dengan baik dan jelas mengenai tujuan dari 

proses komunikasi melalui media sosial ini. 

2.5. Personal Branding 

Personal branding adalah proses membentuk dan mempromosikan citra 

diri seseorang secara strategis untuk menciptakan persepsi publik yang positif dan 

konsisten, terutama dalam konteks profesional. Ini mencakup cara seseorang 

mempresentasikan nilai, keahlian, kepribadian, dan reputasinya agar dikenali 

secara unik dibandingkan orang lain. 

Menurut Peter Montoya (Montoya & Vandehey, 2002) branding 

merupakan sebuah proses menciptakan identitas yang dikaitkan dengan persepsi, 

emosi, dan perasaan tertentu terhadap identitas tersebut. Branding terjadi sebelum 
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pemasaran dan penjualan. Tanpa sebuah merek yang kuat, pemasaran tidakah 

efektif maka personal branding sangat penting dilakukan sebagai proses dimana 

manusia dipandang dan dinilai sebagai sebuah brand oleh target market. Personal 

branding juga merupakan seni menarik lebih banyak klien dengan secara aktif 

membentuk persepsi publik. Dikatakan bahwa manusia dapat mengendalikan cara 

bagaimana manusia itu sendiri dipersepsikan oleh target market (Rampersad, 

2009). 

Menurut Montoya (Montoya & Vandehey, 2002) terdapat delapan konsep 

pembentukan personal branding. Adapun delapan konsep pembentukan personal 

branding sebagai pondasi dari personal brand yang kuat, yaitu : 

1. Spesialisasi (The Law of Specialization) 

2. Kepemimpinan (The Law of Leadership) 

3. Kepribadian (The Law of Personality) 

4. Perbedaan (The Law of Distinctiveness) 

5. Kenampakan (The Law of Visibility) 

6. Kesatuan (The Law of Unity) 

7. Keteguhan (The Law of Persitence) 

8. Maksud Baik (The Law of Goodwill) 

2.6. Anggapan Dasar 

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan maka anggapan dasar dalam 

penyusunan rencana penelitian meliputi pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

branding yang kuat merupakan faktor penting dalam menarik minat calon siswa 

dan orang tua terhadap sekolah inklusi seperti SDAIT An-Naas. Oleh karena itu, 
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pemanfaatan media digital memiliki potensi besar untuk menjangkau audiens 

yang luas dan membangun citra positif bagi SDAIT An-Naas sebagai sekolah 

inklusi yang berkualitas. Pemanfaatan media digital yang efektif juga dapat 

membantu SDAIT An-Naas mengkomunikasikan nilai-nilai inklusi dan 

keberagaman kepada masyarakat. Persepsi publik tentang SDAIT An-Naas 

sebagai sekolah inklusi dapat dibentuk melalui konten dan interaksi yang 

dilakukan di media digital. Keputusan orang tua dalam memilih sekolah untuk 

anak-anak mereka dapat dipengaruhi oleh branding SDAIT An-Naas yang 

dibangun melalui media digital. 

  



 

 15   
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mennggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif mempunyai fungsi dan kelebihan, memahami proses dari isu kompleks 

dan isu-isu sensitif. Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang 

diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis 

dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan 

(Hendra & Priadi, 2020). 

dalam bentuk dan angka-angka Penelitian kualitatif pada dasarnya bertujuan 

untuk menjelaskan, memahami dan mengungkapkan fenomena, peristiwa atau 

gejala dengan fokus pada penggunaan kata-kata dengan analisis penelitian lebih 

mendalam terhadap suatu fenomena atau peristiwa  tentang pemanfaatan media 

sosial dalam membangun personal branding di Sekolah SD IT An-Naas. Selain 

itu, dimanfaatkan oleh peneliti yang berminat untuk menelaah suatu latar belakang 

misalnya tentang motivasi, peranan, nilai, sikap, dan persepsi serta dimanfaatkan 

untuk meneliti sesuatu dari segi proses. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan dua metode 

utama yaitu: Pertama, penggunaan observasi, dimana peneliti mengamati kegiatan 

sehari-hari subjek atau individu sebagai sumber data penelitian. Teknik kedua 

yang digunakan adalah wawancara terstruktur, dimana terjadi pertemuan antara 

dua orang dengan pertukaran informasi dan ide melalui tanya jawab yang disusun 

didalam draft pedoman wawancara. Pendekatan ini memungkinkan pembentukan 



16 

 

 
 

makna yang lebih mendalam terkait dengan topik tertentu melalui proses parafrase 

atau perumusan ulang informasi yang diberikan oleh responden. 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami 

fenomena-fenomena manusia atau social dengan menciptakan gambaran yang 

menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan terperinci yang diperolah dari sumber informan, serta dilakukan dalam 

latar setting yang alamiah (Fadli, 2021). Sedangkan menurut (Sugiyono, 2013) 

bahwa metode kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan landasan 

filsafat untuk meneliti kondisi ilmiah (eksperimen). 

3.2.Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu struktur atau kaitan yang digunakan peneliti 

untuk menggambarkan hubungan antar konsep-konsep utama dari masalah dalam 

suatu penelitian. Kerangka konsep ini berfungsi untuk menjelaskan secara 

mendalam mengenai topik yang akan dibahas oleh peneliti dalam sebuah 

penelitiannya. 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Kerangka konsep yang terlihat pada gambar tersebut menggambarkan 

variable peneltian antara pemanfaatan media sosial dengan hasil yang ingin 

dicapai, yaitu membangun branding Sekolah Inklusi SDAIT An-Naas. 

Pemanfaatan Media Digital Dalam 

Membangun Branding Sekolah 

Inklusi Di SDAIT An-Naas 

Bagaimana Pemanfaatan Media 

Digital Dalam Membangun 

Branding Sekolah Inklusi Di 

SDAIT AN-NAAS? 

Spesialisasi 

Metode Kualitatif 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

Adanya Pemanfaatan Media 

Digital Dalam Membangun 

Branding di SDAIT An-Naas 

Kepemimpinan Kepribadian Perbedaan 

Kenampakan Kesatuan Keteguhan Maksud Baik 



18 

 

 
 

3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah penjelasan mengenai isi kerangka konsep yang 

telah disusun sebelumnya. Berikut adalah definisi konsep dari kerangka konsep 

tersebut: 

a. Pemanfaatan media digital adalah hal yang sangat penting dalam strategi 

komunikasi modern, karena dapat menciptakan interaksi dan 

menyebarkan infromasi dengan cepat serta dapat membangun 

keterlibatan dengan audiens untuk membangun citra dan relasi public. 

Media digital merupakan alat yang strategis dalam membangun branding 

sekolah inklusi, karena dengan memanfaatkan media digital secara 

kreatif sekolah dapat memperkuat identitas, menyampaikan nilai-nilai 

inklusi sehingga mendapatkan peluang untuk membangun kepercayaan 

publik. 

b. Branding merupakan hal yang sangat penting bagi suatu sekolah. Karena 

branding merupakan membantu memperkuat identitas, memperluas 

jangkauan, dan membentuk persepsi positif yang berkelanjutan di mata 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan adanya branding yang bagus 

agar para wali murid tertarik dan percaya untuk menyekolahkan anaknya 

di sekolah ini. Hal ini dapat diwujudkan menggunakan pemanfaatan 

media digital yang baik dan efektif. 

3.4.Kategorisasi Penelitian 

Ada dua konsep utama yang akan dijelaskan dalam kategorisasi penelitian ini 

yaitu: 
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Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Indikator 

Pemanfaatan Media Digital 

Dalam Membangun Branding 

Sekolah   Inklusi Di SDAIT An-

Naas. 

1. Spesialitasi  

2. Kepemimpinan  

3. Kepribadian  

4. Perbedaan  

5. Kenampakan  

6. Kesatuan 

7. Keteguhan  

8. Maksud Baik  

 
Sumber: Data Olahan, 2025 

3.5. Narasumber 

Dalam pendekatan kualitatif, objek penelitian kualitatif disebut 

narasumber atau informasi penelitian. Narasumber adalah individu yang dapat 

memberikan informasi yang diperlukan dan bermanfaat oleh pewawancara jika 

mereka bersedia bekerja sama dengan peneliti. Narasumber dalam penelitian ini 

adalah tim humas dan perencanaan dan kepala sekolah  SDAIT Inklusi An-Naas 

Medan. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini adalah cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang merupakan langkah paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan data. Adapun 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan pendekatan yang melibatkan 

pengamatan dan pencacatan sistematis terhadap gejala yang terlihat pada 

objek penelitian. Observasi berfungsi untuk pengambilan data dengan 

mendeteksi data melalui pengukuran serta pengumpulan data secara 

langsung dari lapangan. Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis 

untuk memperjelas permasalahan penelitian dan bersifat eksploratif (Putra, 

2018). Dalam observasi ini peneliti terjun langsung untuk mengamati proses 

pemanfaatan media digital dalam membangun branding sekolah inklusi di 

SDAIT An-Naas Medan untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran 

secara jelas. 

b. Wawancara 

Menurut Sugiyono wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untung bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Hardiyanto, S., & 

Sahbana, 2019). Wawancara terencana dilakukan untuk memperoleh bahan-

bahan informasi sesuai dengan tema yang telah direncanakan sebelumnya. 

Untuk melakukan  wawancara terencana, pewawancara terlebih dahulu harus 

menyiapkan interview guide (pedoman wawancara) dan menentukan 

narasumber atau informan yang relevan. Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan dengan tim humas dan perencanaan serta kepala sekolah di SDAIT 

An-Naas. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti 

catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek peneliti. 

Metode dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data 

serta informasi tertulis yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan utnuk mengumpulkan 

data sekunder yang berkaitan dengan aspek kajian yang telah dirumuskan, 

meliputi pengambilan beberapa foto atau gambar serta rekaman audio selama 

kegiatan observasi, dan lain sebagainya. (Mahardika, A., Fahrezi, 2021). 

Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas data yang 

konret pemanfaatan media digital dalam membangun branding Sekolah   

Inklusi di SDAIT An-Naas Medan. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif menggunakan  cara 

yang sistematis dengan menguraikan apa yang sedang diteliti. Selain itu, analisis 

data kualitatif juga mengatur hasil wawancara agar dapat dipahami dan  bisa 

disajikan dengan orang lain (Hidayat & Lubis, 2021)   Ada beberapa tahapan 

dalam proses analisis data pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Reduksi data melibatkan proses analisis penelitian untuk menentukan 

fokus penelitian dan kemudian membuang bagian data yang tidak 

digunakan. Selanjutnya data dibuat sedemikian rupa agar dapat ditarik 

kesimpulan, dimana kesimpulan akhir akan diindentifikasi satuan. Adanya 

satuan tersebut merupakan bagian terkecil yang terdapat pada data yang 
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penting jika dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Setelah satuan 

diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membuat pengkodean 

(Larasati, 2018). 

b. Penyajian data adalah pengumpulan informasi yang memungkinkan 

peneliti menarik kesimpulan dan bertindak. Penyajian data ini merupakan 

kumpulan informasi yang terorganisasi, berupa uraian dan narasi lengkap, 

disusun dari temuan-temuan pokok yang terdapat dalam reduksi data, dan 

disajikan dengan menggunakan bahasa peneliti yang logis dan sistematis 

agar mudah dipahami. 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara dan akan berubah seiring dengan tidak adanya bukti 

yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun 

apabila kesimpulan lanjutan pada tahap awal berdasarkan bukti-bukti yang valid 

dan konsisten ketika peneliti di lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

lanjutan tersebut merupakan kesimpulan yang dapat diandalkan. Setelah data 

terkumpul, klasifikasikan menurut sub pembahasannya. Setelah dilakukan 

pengklasifikasian, maka data tersebut dianalisis mengingat data yang dimiliki 

peneliti berupa uraian kalimat dari narasumber atau informan, kemudian dirangkai 

menjadi kalimat dan mudah dimengerti (Debby, 2021). 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDAIT Annaas di Jalan Eka Suka XIV 

Nomor 11, Lingkungan XIII Kode Pos 20144 Kecamatan Medan Johor, 
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Kelurahan Gedung Johor, Kota Medan Sumatera Utara. Waktu dalam penelitian 

yaitu selama tiga bulan dimulai dari pra riset lokasi pada bulan Juni sampai 

dengan bulan Agustus 2025. 

 

Gambar 3.2. Lokasi SDAIT AN-Naas 

 

Sumber: google maps 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Alam Islam Terpadu (SDAIT) 

Annaas. Sekolah ini terletak di Jalan Eka Suka XIV Nomor 11, Lingkungan XIII 

Kode Pos 20144 Kecamatan Medan Johor, Kelurahan Gedung Johor, Kota Medan 

Sumatera Utara. SDAIT AN-Naas adalah sekolah dasar swasta alam yang berbasis 

sekolah inklusi dan sudah berdiri sejak tahun 2016. Dengan izin dari sekolah 

SDAIT AN-Naas, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi di 

lapangan secara langsung. 

Gambar 4.1. SDAIT AN-Naas  

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2025 
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SDAIT An-Naas menerapkan standar kurikulum nasional dan fokus sebagai 

sekolah islam terpadu yang inklusif, memiliki program tahfidz Al-Qur’an dan 

bimbingan ibadah dengan model metode pembelajaran yang dirancang untuk 

melibatkan siswa secara aktif dengan melibatkan alam sekitar. SDAIT An-Naas 

juga memiliki kegiatan cooking class, renang, gardening, dan outing class yang 

rutin dilakukan setiap bulannya. Fasilitas sekolah yang ada di SDAIT An-Naas 

terdiri ruang-ruang kelas, fasilitas kebersihan dan sanitasi yang memadai, fasilitas 

ibadah (masjid) milik masyarakat, ruang perpustakaan, lapangan, kolam ikan, 

kandang domba, dan juga ladang yang digunakan untuk kegiatan gardening 

(berkebun). 

Kegiatan pembelajaran di SDAIT AN-Naas berlangsung dari pukul 7.45 

hingga 14.00 untuk anak dengan kelas 5 dan 6, serta pukul 12.00 bagi anak kelas 

1 sampai 4. Pembelajaran dimulai dengan seluruh siswa berkumpul di aula untuk 

pembelajaran klasikal, yaitu kepala sekolah memberikan arahan dan ceramah 

singkat kepada para siswa. Setelah itu dilanjutkan dengan para siswa tipikal dan 

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) melaksanakan shalat dhuha bersama dan 

melanjutkan pembelajaran di kelas masing-masing. 

Alasan penulis memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian dikarenakan 

sekolah ini memiliki konsep belajar sekolah alam sebagai sekolah inklusi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran antara guru dengan siswa. Sekolah inklusi 

juga merupakan sekolah yang menggabungkan antara anak berkebutuhan khusus 

(ABK) dengan anak-anak tipikal secara bersama-sama. Hal itu yang menjadi 
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faktor pertimbangan penulis dalam memilih sekolah SDAIT Annaas sebagai 

lokasi penelitian.  

4.2.Deskripsi Identitas Narasumber  

Tabel 4.1. Deskripsi Identitas Narasumber 

No. Nama Usia Pendidikan Jabatan Alamat 

1. Rafiqatul Husna 53 tahun S1 Kepala Sekolah Jln. Karya Jaya 

No.288 

2. Khairunni’mah 26 tahun S1 Tim Humas dan 

Perencanaan 

Jln. Eka Warni Gg. 

KUD No.7 

3. Dinda Tasnym 27 tahun S1 Tim Humas dan 

Perencanaan 

Jln. Eka Suka XIV 

No. 11 
Sumber: Data Olahan, 2025 

 

4.3.Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah penulis temukan berdasarkan penelitian dengan 

judul “Pemanfaatan Media Digital Dalam Membangun Branding Sekolah Inklusi 

Di SDAIT AN-NAAS” didapatkan dari proses penelitian berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penulis mewawancarai narasumber dengan 

kredibilitas dan pengalaman mumpuni dalam permasalahan yang diteliti, yaitu Ibu 

Rafiqatul Husna selaku Kepala Sekolah SDAIT An-Naas, Ibu Khairunni’mah 

selaku Tim Humas dan Perencanaan SDAIT An-Naas Medan, dan Ibu Dinda 

Tasnym selaku Tim Humas dan Perencanaan SDAIT An-Naas Medan. Selain 

wawancara, penulis juga melakukan observasi dalam kegiatan pembuatan dan 

perencanaan konten sosial media di SDAIT An-Naas Medan ini. Adapun hasil 

penelitian yang ditemukan pada penelitian ini sebagai berikut: 

4.3.1. Spesialisasi (The Law of Specialization) Pada Pemanfaatan Media 

Digital Dalam Membangun Branding Sekolah Inklusi Di SDAIT An-Naas  
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Dalam konsep spesialisasi pada pemanfaatan media digital dalam 

membangun branding Sekolah SDAIT An-Naas melakukannya dengan cara selalu 

konsisten mengupload segala kegiatan pembelajaran di sekolah pada mediga 

digital yang digunakan agar masyarakat dapat melihat bagaimana mereka 

menerapkan konsep sekolah yang unik dalam kegiatannya sehari-hari. Aktivitas 

yang dilakukan melalui pemanfaatan media digital menjadi salah satu upaya dan 

ciri khas mereka agar sekolah SDAIT An-Naas dapat dikenal oleh masyarakat. 

Dalam mengkomunikasikan konsep sekolah mereka di media digital dengan 

cara membuat konten-konten yang bersifat organik berupa kerjasama dan 

kebersamaan siswa tipikal dan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di sekolah 

seperti pada saat menanam pohon, mengamati serangga, atau belajar matematika 

dengan batu-batuan. Hal ini sesuai dengan kutipan jawaban dari Bu Rafiqatul 

Husna selaku Kepala Sekolah SDAIT An-Naas Medan, yaitu: 

“Sekolah selalu meposting kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah, bagaimana 

disetiap kegiatan pembelajaran dilakukan bersama antara siswa tipikal dan 

ABK. Postingan yang di upload di media digital yang kami gunakan juga 

menunjukkan bagaimana cara belajar di sekolah alam ini tidak hanya duduk 

di kelas tetapi juga bisa dilakukan di mana saja.”  

 

Dari kutipan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sekolah selalu 

konsisten meng upload segala kegiatan pembelajaran di sekolah pada sosial media 

sekolah agar masyarakat dapat melihat apa kegiatan sekolah itu pada 

kesehariannya.  Ketika peneliti bertanya, bagaimana cara sekolah 

mengkomunikasikan konsep inklusi sekolah alam sebafai ciri khas melalui media 

digital, narasumber Khairunni’mah sebagai tim humas dan perencanaan 

menjawab:  
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“Kami selalu membuat konten-konten dari dokumentasi kegiatan para siswa 

di sekolah, diantaranya bagaimana anak-anak tipikal berinteraksi dengan 

ABK dan sebaliknya, bagaimana para guru menghadapi anak ABK.” 

 

Dari kutipan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sekolah selalu 

konsisten mengupload segala kegiatan pembelajaran di sekolah pada sosial media 

sekolah agar masyarakat dapat melihat apa kegiatan sekolah itu pada 

kesehariannya. Jawaban dari narasumber berikutnya yaitu Dinda Tasnym sebagai 

tim humas dan perencanaan, yaitu: 

“Membuat video kegiatan kolaboratif para siswa dari berbagai latar 

belakang saat bekerjasama dalam proyek atau kegiatan sehari-hari di 

sekolah., serta membuat reels atau video pendek yang menampilkan 

kegiatan seru di luar ruangan.” 

Dari kutipan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sekolah juga 

menampilkan video kegiatan kolaboratif para siswa dari berbagai latar belakang 

saat bekerjasama dalam proyek atau kegiatan sehari-hari di sekolah. Sekolah juga 

membuat reels atau video pendek yang menampilkan kegiatan seru di luar 

ruangan. 

4.3.2. Kepemimpinan (The Law of Leadership) Dalam Proses Branding 

Di SDAIT An-Naas ternyata Kepala Sekolah berperan penting dalam 

melakukan proses branding karena Kepala Sekolah memimpin langsung proses 

branding tersebut. Kepala Sekolah bertugas menginstruksikan dan ikut berdiskusi 

dan membahas ide-ide apa yang sesuai untuk ditampilkan di media digital sekolah 

dengan tim humas dan perencanaan untuk selanjutnya mereka dapat membuat 

konten-konten yang menarik dan kreatif untuk membangun image sekolah. 

Sedangkan Tim Humas, berdasarkan instruksi dan arahan dari Kepala 

Sekolah berkreasi dalam membuat konten-konten yang kreatif dari kegiatan 
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pembelajaran di sekolah yang akan ditampilkan pada media digital official 

sekolah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban wawancara Bu Dinda Tasnym sebagai 

Tim Humas dan Perencanaan SDAIT Annaas, yaitu: 

“Dalam proses membangun branding di media digital kepala sekolah selalu 

memberikan pedoman kepada tim humas dan perencanaan mengenai nilai-

nilai ini yang ingin ditonjolkan berupa pendidikan karakter, dan sekolah 

inklusi. Kepala sekolah juga memberikan kepercayaan dan dukungan penuh 

untuk kami tim humas agar bisa membuat konten-konten yang kreatif dan 

menarik untuk kemudian di unggah di media digital sekolah kami. Dalam 

membuat konten-konten yang ada di media digital sekolah kami, tim humas 

harus bisa menghasilkan video yang menarik tetapi tetap menunjukkan 

bagaimana konsep sekolah kami yaitu sekolah inklusi.” 

 

Dari kutipan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 

selalu memberikan pedoman kepada tim humas dan perencanaan mengenai nilai-

nilai ini yang ingin ditonjolkan berupa pendidikan karakter, dan sekolah inklusi. 

Kepala sekolah juga memberikan kepercayaan dan dukungan penuh untuk kami 

tim humas agar bisa membuat konten-konten yang kreatif dan menarik untuk 

kemudian di unggah di media digital sekolah. Berdasarkan proses wawancara 

yang dilaksanakan, Bu Khairunni’mah menjelaskan bahwa: 

“Kepala sekolah dan tim humas selalu berdiskusi terkait konten apa yang 

akan di upload di media digital sekolah kami, seperti apakah ada request 

atau saran apa saja yang harus ditampilkan di dalam video yang akan di 

masukkan pada media digital official sekolah kami.” 

Dari kutipan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa kepala sekolah dan 

tim humas selalu berdiskusi terkait konten apa yang akan di upload di media 

digital sekolah ini, seperti apakah ada request atau saran apa saja yang harus 

ditampilkan di dalam video yang akan di masukkan pada media digital official 

sekolah. 
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“Sebagai kepala sekolah, saya hanya menginstruksikan dan ikut berdiskusi 

dan membahas ide-ide apa yang sesuai untuk ditampilkan di media digital 

sekolah dengan tim humas dan perencanaan untuk selanjutnya mereka bisa  

membuat konten-konten yang menarik dan kreatif untuk membangun image 

sekolah.”  

Dari kutipan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa kepala sekolah 

selalu ikut berdiskusi dengan tim humas dan perencanaan terkait ide-ide konten-

konten yang harus di upload pada media digital sekolah. Setelah berdiskusi, maka 

untuk pembuatan konten-konten yang kreatif dan menarik akan dilanjutkan dan 

dikerjakan oleh tim humas dan perencanaan. 

 

4.3.3. Kepribadian (The Law of Personality) Dalam Proses Branding 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa 

kepribadian dalam membentuk branding terlihat pada setiap konten yang di 

unggah di media digital sekolah selalu menunjukkan kegiatan yang alami yang 

dilakukan para siswa tipikal dan ABK pada saat proses pembelajaran. Kegiatan-

kegiatan yang sesuai dengan visi dan misi SDAIT AN-Naas yaitu sekolah yang 

bisa memberikan lingkungan belajar yang inklusi, sehat serta menyenangkan. Hal 

ini sesuai dengan kutipan jawaban dari Bu Khairunni’mah sebagai Tim Humas 

dan Perencanaan pada proses wawancara, yaitu: 

“Karena sekolah kami adalah sekolah inklusi, tentu kami selalu 

menonjolkan inklusivitas yaitu interaksi siswa tipikal dengan ABK, serta 

bagaimana mereka berinteraksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Selain itu 

juga dalam menbuat konten kami berfokus kepada keberagaman metode 

pembelajaran, karena sekolah inklusi tidak hanya menggunakan satu metode 

pembelajaran yaitu hanya di dalam ruang kelas dan mendengar guru, tetapi 

kami juga menggunakan metode pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan anak tersebut.” 
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Dari kutipan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa SDAIT An-Naas 

menonjolkan inklusivitas dari sekolah ini dan menjadikan hal tersebut kepribadian 

dari sekolah tersebut. Hal itu dilihat dari konten yang berisi interaksi siswa tipikal 

dengan ABK dan bagaimana mereka berinteraksi sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Sedangkan Bu Rafiqatul Husna selaku Kepala Sekolah mengatakan : 

“Sekolah kami selalu menunjukkan kegiatan-kegiatan khusus kurikulum sd 

kami seperti cooking class, gardening, outbound yang mecerminkan visi 

misi sekolah ini yaitu sekolah yang menyediakan lingkungan belajar yang 

sehat, inklusi, menyenangkan serta dapat mengakomodir kebutuhan 

perkembangan anak. Pada setiap video kami juga selalu menonjolkan 

bagaimana siswa kami dapat berbaur melakukan pembelajaran bersama baik 

siswa tipikal dengan ABK.” 

Dari kutipan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa SDAIT An-Naas 

selalu menunjukkan kegiatan-kegiatan khusus kurikulum SDAIT An-Naas seperti 

cooking class, gardening, outbound yang mecerminkan visi misi sekolah ini yang 

unik yaitu sekolah yang menyediakan lingkungan belajar yang sehat, inklusi, 

menyenangkan serta dapat mengakomodir kebutuhan perkembangan anak. 

Dalam proses wawancara, Bu Dinda Tasnym sebagai Tim Humas dan 

Perencanaan menyatakan bahwa pada setiap video atau konten yang akan di 

unggah pada media digital official SDAIT AN-Naas selalu menunjukkan 

bagimana interaksi yang ada di sekolah inklusi baik antara siswa tipikal dengan 

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)  maupun interaksi guru dengan para siswa 

tipikal dan ABK. Tim humas dalam kontennya juga selalu menunjukkan 

keberagaman metode pembelajaran yang ada di SDAIT AN-Naas, karena 

mengusung konsep sekolah alam dan inklusi sehingga SDAIT An-Naas tidak 

hanya menggunakan satu metode pembelajaran dengan hanya duduk dan 
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mendengarkan guru di kelas, tetapi juga menggunakan metode pembelajaran yang 

lain yang menyesuaikan dengan kebutuhan anak tersebut. 

“Dalam membuat konten media digital, kami selalu menyelaraskan nilai-

nilai ke Islaman dan pendidikan Islam berupa kasih sayang dan empati 

dengan tolong menolong dimana siswa tipikal dan ABK bisa saling 

membantu satu sama lain. Selain itu kami juga selalu menunjukkan nilai 

keberagaman sebagai kekuatan dengan menampilkan berbagai gaya belajar 

yang tidak seragam dan menggunakan berbagai ekspresi. Kemudian kami 

juga ingin menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah kami selalu 

berpusat pada potensi anak yaitu dengan cara memposting video tidak hanya 

akademik, tetapi juga ekstrakulikuler, seni, dan olahraga.” 

 

4.3.4. Perbedaan (The Law of Distinctiveness) Dalam Membangun Branding 

SDAIT An-Naas 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, SDAIT An-Naas 

menunjukkan konsep perbedaan dengan cara mengunggah video-video yang berisi 

kegiatan keseharian para siswa di SDAIT-AN-Naas dapat menjadi identitas 

sekolah, karena dari konten yang ada dapat terlihat jelas ciri dan perbedaan 

SDAIT An-Naas yang merupakan sekolah alam inklusif dengan sekolah dasar 

lainnya. 

Pada setiap kontennya juga selalu memperlihatkan bagaimana para siswa 

dan guru saling membantu pada saat berkegiatan di sekolah tanpa memandang 

perbedaan. Salah satu contoh pada saat pembuatan konten pada saat melakukan 

pembelajaran gardening, foto-foto yang diunggah menunjukkan bagaimana anak-

anak beraktivitas di luar kelas seperti di bawah pohon dan kebun dengan wajah 

yang gembira, serta penggunaan warna pada video akan disesuaikan dengan 

warna-warna bumi yang merefleksikan identitas sekolah alam serta warna cerah 
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untuk menunjukkan semnagat anak-anak. Hal ini seperti apa yang dipaparkan oleh 

Bu Dinda Tasnym, yaitu: 

“Dalam membuat konten, kami selalu menggunakan visual yang khas dan 

konsisten, yaitu dari gaya fotografi, penggunaan warna dan juga logo sekolah 

atau yayasan yang selalu ada di setiap foto dan video. Setiap kontennya baik 

foto atau video selalu memiliki tone yang hangat dan alami serta menunjukkan 

bagaimana kebersamaan para siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Salah satu contoh ketika para siswa melakukan kegiatan gardening, foto yang 

akan diunggah akan menunjukkan bagaimana anak-anak yang terlihat belajar 

sambil duduk di bawah pohon atau ruang terbuka dengan wajah yang gembira. 

Pada videonya akan memperlihatkan bagaimana interaksi guru dan siswa baik 

yang tipikal maupun ABK dengan penuh kasih sayang serta saling membantu 

tanpa memandang perbedaan. Dalam videonya akan menggunakan warna-

warna bumi yang merefleksikan identitas sekolah alam serta dikombinasi 

dengan warna cerah untuk menunjukkan semangat anak-anak.”  

 

Dari kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam membuat konten 

Tim Humas SDAIT An-Naas selalu menggunakan visual yang khas dan 

konsisten, yaitu dari gaya fotografi, penggunaan warna dan juga logo sekolah atau 

yayasan yang selalu ada di setiap foto dan video. Setiap kontennya baik foto atau 

video selalu memiliki tone yang hangat dan alami serta menunjukkan bagaimana 

kebersamaan para siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan 

untuk menjadi pembeda antara konten SDAIT An-Naas dengan sekolah lain. Hal 

itu juga selaras dengan apa yang Bu Rafiqatul Husna juga paparkan pada sesi 

wawancara, yaitu: 

“Dengan memasukkan video-video yang diambil secara candid pada 

keseharian kegiatan para siswa menjadi sebuah identitas sekolah karena ciri 

khas dari sekolah kelihatan, karena dapat terlihat apa yang berbeda antara 

sekolah kami yang mengusung konsep sekolah alam yang inklusif dengan 

sekolah lainnya.” 

 

Dari kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa SDAIT An-Naas 

memasukkan video-video yang diambil secara candid pada keseharian kegiatan 
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para siswa menjadi sebuah identitas sekolah karena ciri khas dari sekolah 

kelihatan, karena dapat terlihat apa yang berbeda antara sekolah kami yang 

mengusung konsep sekolah alam yang inklusif dengan sekolah lainnya. 

Sedangkan Bu Khairunni’mah pada sesi wawancara menjelaskan bahwa dalam 

konten-konten video yang diunggah pada media digital sekolah dapat terlihat 

kegiatan inklusivitas sekolah yang dapat dilihat dari bagaimana hubungan dan 

sosialisai antar warga di lingkungan sekolah antara siswa tipikal dan ABK (anak 

berkebutuhan khusus) dimana pelaksanannya berbeda dengan sekolah lain. 

“Dapat dilihat di SDAIT AN-Naas bagaimana hubungan sosialisasi antar 

warga sekolah yang pelaksanaannya berbeda dengan sekolah lain. Pada 

konten media digital sekolah kami selalu menunjukkan bagaimana kegiatan 

inklusivitas sekolah kami dalam bentuk kegiatan sehari hari di sekolah.” 

4.3.5. Kenampakan (The Law of Visibility) Dalam Membangun Branding di 

SDAIT An-Naas 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, didapatkan jawaban 

bahwa untuk menunjukkan konsep Kenampakan mereka dilihat dari media sosial 

yang paling sering dan aktif digunakan adalah media digital Instagram dan 

Facebook, karena bisa diakses oleh siapa saja dengan mudah sehingga dapat 

mempermudah kami untuk menyebarkan informasi dan membangun branding 

sekolah. Selain Instagram dan Facebook, Tim Humas SDAIT An-Naas juga 

terkadang mengunggah video kegiatan para siswa pada Youtube Channel sekolah. 

Sesuai dengan jawaban dari Bu Khairunni’mah: 

“Instagram dan facebook adalah media digital yang paling aktif digunakan 

oleh sekolah, karena dengan menggunakan media digital tersebut lebih 

mudah untuk menjangkau masyarakat luas karena merupakan media 

digital yang paling banyak digunakan oleh masyarakat atau wali murid. 
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Selain instagram dan facebook, kami juga terkadang mengunggah video 

kegiatan para siswa pada youtube channel sekolah” 

Jawaban tersebut juga selaras dengan jawaban dari Bu Rafiqatul Husna 

mengatakan bahwa media sosial lebih didominasi penggunaanya oleh orang tua 

untuk mendapatkan informasi dari beberapa konten yang diunggah di media 

sosial:  

“Media digital sekolah yang paling aktif digunakan adalah facebook dan 

instagram. Karena dua media digital itu merupakan yang paling sering 

digunakan oleh para orangtua murid. Banyak wali murid yang mendaftarkan 

anaknya di an-naas karena melihat dan mendapatkan informasi dari melihat 

konten-konten yang kami unggah di instagram dan facebook.” 

 

Dari kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media digital sekolah yang 

paling aktif digunakan adalah Facebook dan Instagram. Hal ini dilakukan karena 

dua media digital tersebut merupakan yang paling sering digunakan oleh para 

orangtua murid. Dapat dilihat dari banyaknya wali murid yang mendaftarkan 

anaknya di an-naas karena melihat dan mendapatkan informasi dari melihat 

konten-konten yang kami unggah di Instagram dan Facebook. Selain itu 

Narasumber Bu Dinda Tasnym juga memiliki jawaban yang mirip terkait 

pertanyaan ini, bahwa yang paling sering dan aktif kami gunakan yaitu media 

digital Instagram dan Facebook, karena bisa diakses oleh siapa saja dengan mudah 

sehingga dapat mempermudah kami untuk menyebarkan informasi dan 

membangun branding sekolah. Selain instagram dan facebook, kami juga 

terkadang mengunggah video kegiatan para siswa pada youtube channel sekolah. 

“Yang paling sering dan aktif kami gunakan yaitu media digital instagram 

dan facebook, karena bisa diakses oleh siapa saja dengan mudah sehingga 

dapat mempermudah kami untuk menyebarkan informasi dan membangun 

branding sekolah. Selain instagram dan facebook, kami juga terkadang 

mengunggah video kegiatan para siswa pada youtube channel sekolah.” 
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Ketika peneliti bertanya, seberapa konsisten SDAIT An-Naas memproduksi 

konten digital agar selalu terlihat dihadapan public, bu Rafiqatul Husna menjawab 

diketahui bahwa dalam seminggu akun media digital official SDAIT An-Naas 

akan mengunggah konten yang berisikan kegiatan para siswa di lingkungan 

sekolah. Tetapi pada saat sekolah sedang mengadakan acara atau perayaan serta 

ada banyak kegiatan non akademik maka akun media digital sekolah bisa 

mengunggah konten 3 kali dalam seminggu. 

“Setiap kegiatan sekolah pasti akan selalu diunggah ke akun media digital 

official sekolah, minimal seminggu sekali pasti tetap harus memposting 

konten video di akun media digital. Terkadang pada saat ada perayaan atau 

kegiatan non akademik di sekolah, kami bisa mngunggah konten di media 

digital 3 kali dalam seminggu.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan bu 

Khairunni’mah, akun media digital SDAIT AN-Naas tidak memiliki timeline 

tersendiri untuk menunggah konten-konten sekolah karena tim humas dan 

perencanaan juga memiliki peran sebagai guru kelas sehingga susah untuk 

menetapkan timeline kapan saja konten harus diunggah ke media digital sekolah. 

Tetapi SDAIT An-Naas selalu konsisten dalam seminggu selalu ada konten yang 

diunggah pada media digital sekolah. Hal ini berdasarkan seperti apa yang 

dipaparkan oleh bu Khairunni’mah sebagai berikut: 

“Untuk timeline sendiri sebenernya tidak ada kapan saja konten tersebut 

harus di unggah pada media digital, kalau untuk menentukan dan 

menetapkan timeline sedikit susah karena dari tim humas dan perencanaan 

juga memiliki peran sebagai guru kelas. Tetapi kami selalu konsiten untuk 

mengunggah konten minimal pada seminggu selalu ada konten  baik itu foto 

atau video yang diunggah ke media digital sekolah.” 
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Berdasarkan wawancara dengan bu Dinda Tasnym mengatakan bahwa konten 

yang di kirim melalui media sosial sangat konsisten. Hal ini dapat dilihat bahwa 

informasi yang diunggah di media sosial berisi kegiatan ekstrakulikuler yang 

diunggah setiap 3 kali dalam seminggu 

“Pada hari sekolah minimal akan menunggah story baik itu di instagram 

atau facebook 1-3 story per harinya. Tetapi untuk konten video dengan 

durasi lebih lama, minimal seminggu sekali selalu ada diunggah ke media 

digital kami.” 

 

Dari kutipan tersebut, diketahui bahwa untuk konten berdurasi pendek 

atau short video ada 1 sampai 3 story yang diunggah pada akun media digital 

facebook dan instagram. Sedangkan untuk konten video yang berdurasi lebih 

lama minimal dalam seminngu aka nada 1 konten yang diunggah ke media 

digitan SDAIT AN-Naas. 

4.3.6. Kesatuan (The Law of Unity) Dalam Membangun Branding di SDAIT 

An-Naas 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan cara 

yang dilakukan untuk menunjukkan konsep kesatuan adalah dengan melakukan 

merumuskan pedoman untuk pembuatan konten yang jelas sangat penting, lalu 

juga membuat checklist konten yang belum diunggah seperti konten mengenai 

keberagaman, menghilangkan stereotip, serta fokus pada interaksi positif. 

Juga dengan melakukan dengan adanya review atau pengecekan ulang 

sebelum konten tersebut di upload. Agar semua konten yang di upload sesuai 

dengan nilai-nilai sekolah yang ingin ditampilkan. Hal ini didapatkan dari 

jawaban dari Bu Dinda Tasnym, yaitu: 
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“Merumuskan pedoman untuk membuat konten yang jelas sangat penting 

agar konten yang dibuat tidak keluar dari nilai-nilai yang ditanam di 

sekolah. Selain itu juga membuat checklist konten apa saja yang belum 

diunggah pada media digital juga harus dilakukan agar media digital yang 

digunakan sekolah dapat menggambarkan visi misi sekolah. Juga Sebelum 

konten diunggah ke media digital sekolah, konten tersebut akan dilihat 

kembali atau ditinjau kembali untuk melihat apakah sudah sesuai dengan 

visi dan misi sekolah. Setelah konten selesai di edit maka tim humas dan 

kepala sekolah akan berdiskusi kembali untuk sama sama melihat apakah 

konten ini sudah sesuai dengan nilai-nilai sekolah kami.” 

Berdasarkan jawaban dari bu Rafiqatul Husna, bahwa cara yang dilakukan 

adalah sebelum konten diunggah ke media digital sekolah, konten tersebut akan 

dilihat kembali atau ditinjau kembali untuk melihat apakah sudah sesuai dengan 

visi dan misi sekolah. Setelah konten selesai di edit maka tim humas dan kepala 

sekolah akan berdiskusi kembali untuk sama sama melihat apakah konten ini 

sudah sesuai dengan nilai-nilai sekolah SDAIT An-Naas. Hal ini didapatkan dari 

jawaban bu Rafiqatul Husna sebagai berikut:  

“Sebelum konten diunggah ke media digital sekolah, konten tersebut akan 

dilihat kembali atau ditinjau kembali untuk melihat apakah sudah sesuai 

dengan visi dan misi sekolah. Setelah konten selesai di edit maka tim humas 

dan kepala sekolah akan berdiskusi kembali untuk sama sama melihat 

apakah konten ini sudah sesuai dengan nilai-nilai sekolah kami.” 

 

Cara yang dilakukan SDAIT An-Naas untuk menjaga kesatuan adalah 

dengan menempatkan orang yang paham mengenai visi misi sekolah sebagai tim 

humas dan perencanaan agar dalam pembuatan kontennya selalu menunjukkan 

visi dan misi serta nilai yang ada pada sekolah. Selain itu saling berdiskusi saat 

akan mengunggah konten ke media digital menjadi hal yang sangat penting. Hal 

ini sesuai dengan paparan dari bu Khairunni’mah sebagi berikut: 

“Dengan menempatkan orang yang paham mengenai visi misi sekolah 

sebagai tim humas dan perencanaan agar dalam pembuatan kontennya selalu 

menunjukkan visi dan misi serta nilai yang ada pada sekolah. Selain itu juga 
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pentingnya saling berdiskusi saat akan mengunggah konten ke media 

digital.” 

Ketika peneliti bertanya, apakah ada pedoman atau standar tertentu dalam 

pembuatan konten agar identitas sekolah tetap konsisten, bu Rafiqatul Husna 

menjawab bahwa dalam membuat konten-konten yang akan diunggah pada media 

digital, sekolah memiliki pedoman atau standarnya sendiri yaitu tetap mengacu 

kepada visi dan misi sekolah yaitu sekolah dasar alam yang inklusi. Selain itu 

sekolah juga dalam konten-kontennya sekolah selalu menunjukkan bagaimana 

kegiatan pembelajaran tetap harus berkaitan dengan nilai-nilai Islam. 

“Dalam pembuatan konten, sekolah tetap berpedoman pada visi dan misi 

sekolah yaitu sekolah alam yang inklusi serta berpedoman pada nilai-nilai 

Islam. Pada setiap konten yang akan diunggah maka harus tetap memenuhi 

pedoman –pedoman yang telah ditetapkan tersebut.” 

 

Visi dan misi SDAIT An-Naas selalu menjadi pedoman yang digunakan 

dalam pembuatan konten-konten media digital sekolah, pada setiap kontennya 

selalu menunjukkan bagaimana maksud dari sekolah inklusi yaitu sekolah yang 

menerima dan mendukung pembelajaran tidak hanya siswa tipikal tetapi juga anak 

berkebutuhan khusus (ABK). Selain menunjukkan konsep sekolah inklusi, pada 

video yang diunggah ke media digital sekolah juga selalu menonjolkan nilai 

sekolah yang islam terpadu sehingga pada setiap kontennya akan terlihat 

bagaimana sekolah selalu melakukan kegiatan yang sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman. Hal ini didapatkan dari jawaban bu Dinda Tasnym sebagai berikut: 

“Pedoman kami dalam membuat konten tentu saja visi dan misi sekolah 

yaitu sekolah yang inklusi, selain itu tentu saja juga berdasarkan nilai 

sekolah yang islam terpadu sehingga nilai-nilai keislamannya juga akan 

ditonjolkan.” 
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Tim humas dan kepala sekolah selalu memerika kembali konten-konten 

yang sudah dibuat sebelum diunggah ke media digital sekolah. Hal ini dilakukan 

untuk melihat apakah konten yang dibuat sudah sesuai dengan visi dan misi 

sekolah serta pedoman yang ditetapkan sekolah dalam membuat konten media 

digital yaitu mencerminkan nilai inklusif sekolah, serta pada isi video tersebut 

sudah menonjolkan aspek sekolah alam yang sejalan dengan nilai keislaman. Hal 

ini berdasarkan seperti apa yang dipaparkan oleh bu Khairunni’mah sebagai 

berikut: 

“sebelum mengunggah konten ke media digital sekolah, tim humas dan 

kepala sekolah kembali memeriksan apakah konten tersebut sudah sesuai 

dengan pedoman yang ditetapkan yaitu apakah sudah mencerminkan nilai 

inklusif sekolah, serta apakah konten tersebut sudah menonjolkan aspek 

sekolah alam dan sejalan dengan nilai keislaman, karena itu adalah pedoman 

kami dalam membuat konten yang akan diunggah ke media digital yaitu 

yang sudah sesuai dengan visi dan misi sekolah.” 

 

4.3.7. Keteguhan (The Law of Persitence) Dalam Membangun Branding di 

SDAIT An-Naas 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan cara 

mereka meunjukkan konsep keteguhan adalah dengan cara tetap melakukan 

dokumentasi pada kegiatan mereka sehari-hari juga dengan dilakukan pengarsipan 

yang baik agar dokumentasi yang sudah dilakukan tidak hilang, seperti apa yang 

dikatakan Bu Dinda Tasnym dalam sesi wawancara, yaitu: 

“Selalu melakukan dokumentasi serta mengarsipkan secara sistematis agar 

tidak kehilangan materi yang berharga. Selain itu juga membuat konten 

yang tidak lekang oleh waktu shingga dapat digunakan kembali.” 

 

Tim humas SDAIT An-Naas selalu memastikan dan mengkondisikan 

bahwa setiap kegiatan yang bersifat praktek harus terus di update atau diunggah 
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ke media digital sekolah. Hal lain yang dilakukan adalah meminta guru kelas 

untuk mengirim kegiatan para siswa di kelas masing-masing ke tim humas agar 

dapat di edit secara menarik dan kreatif lalu kemudian diunggah di media digital 

sekolah. Hal ini didapatkan dari jawaban bu Rafiqatul Husna sebagai berikut: 

 “memastikan dan mengkondisikan bahwa setiap kegiatan yang bersifat 

praktek harus terus di update atau diunggah ke media digital sekolah, 

selain itu guru kelas juga diminta untuk mengirim kegiatan para siswa di 

kelas masing-masing ke tim humas agar dapat di edit secara menarik dan 

kreatif lalu kemudian diunggah di media digital sekolah.” 

 

Cara tiim humas SDAIT An-Naas untuk menjaga konsep keteguhan adalah 

dengan tetap melakukan dokumentasi setiap harinya, lalu menyimapnnya pada 

satu file sehingga tidak hilang. Hal ini sesuai dengan jawaban dari bu 

Khairunni’mah: 

 “Tetap melakukan dokumentasi setiap harinya, lalu menyimapnnya pada 

satu file sehingga tidak hilang.” 

4.3.8. Maksud Baik (The Law of Goodwill) Dalam Membangun Branding di 

SDAIT An-Naas 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, konsep maksud baik 

yang didapatkan oleh SDAIT An-Naas adalah penambahan jumlah pendaftar 

sekolah secara siginifikan setelah adanya akun media digital SDAIT An-Naas. 

Juga lebih dikenalnya sekolah dalam masyarakat sesuai dengan apa yang 

dikatakan Bu Khairunni’mah pada sesi wawancara, yaitu: 

“Pada saat melakukan wawancara dengan calon wali murid ternyata 

banyak yang mendapatkan informasi mengenai sekolah kami dari media 

digital yang sudah kami jalankan, jadi dampak positif yang sudah kami 

rasakan tentu dengan menyebarnya informasi sehingga menambah 

signifakan jumlah pendaftar di sekolah kami.” 
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Dampak positif yang dirasakan sekolah sangat terasa dan sangat signifikan. 

Hal ini terbukti dari adanya pertambahan jumlah siswa yang masuk di setiap 

PPDB awal tahun, dengan peningkatan yang cukup luar biasa. Hal ini sesuai 

dengan jawaban dari bu Rafiqatul Husna: 

 “Sekolah sangat merasakan dampak positif dan sangat signifikan, terbukti 

dari pertambahan jumlah siswa yang masuk di setiap PPDB awal tahun, 

dengan peningkatan yang cukup luar biasa. Selain itu juga sekolah tidak 

perlu mengeluarkan dana dan tenaga yang besar untuk mencetak banyak 

spanduk untuk mempromosikan sekolah, atau mendatangi sekolah-sekolah 

lain untuk mengenalkan SDAIT An-Naas.” 

Jumlah pendaftar SDAIT An-Naas dapat dilihat secara statistic 

menunjukkan pertambahan yang sangat pesat hingga saat ini setelah adanya akun 

media digital yang digunakan oleh sekolah. 

“Secara statistik jumlah pendaftar sekolah bertambah sangat pesat hingga 

saat ini setelah adanya akun media digital sekolah. Hal ini menandai 

bahwa sekolah cukup berhasil menyampaikan nilai-nilai sekolah kepada 

masyarakat banyak.” 

4.4.Pembahasan 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan suatu tahapan 

yang sangat bermanfaat untuk menelaah data yang diperoleh dari beberapa 

narasumber yang telah penulis pilih selama penelitian berlangsung. Oleh 

karena itu, disini penulis memaparkan hasil penelitian, baik wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi. Selain itu, analisis data juga berguna untuk 

menjelaskan dan memastikan kebenaran dari penelitian. Dalam hal ini penulis 

melakukan penelitian mengenai “Pemanfaatan Media Digital Dalam 

Membangun Branding Sekolah Inklusi Di SDAIT An-Naas”. 

 Pada bab ini akan berisi mengenai pembahasan sebagai analisis dari 

temuan data yang telah dijelaskan melalui bingkai teori personal branding 
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yang dikemukakan Peter Montoya yang menjadi landasan berpikir dalam 

penelitian. Penelitian ini akan melihat bagaimana pemanfaatan media digital 

dalam membangun branding sekolah inklusi SDAIT An-Naas. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikutip simpulan yakni sekolah 

SDAIT An-Naas dalam mengkomunikasikan konsep sekolah  mereka di 

media digital yaitu dengan membuat konten-konten yang bersifat organic 

berupa  kerjasama dan kebersamaan siswa tipikal dan ABK di sekolah seperti 

pada saat menanam pohon, mengamati serangga, atau belajar matematika 

dengan batu-batuan. Sekolah juga selalu konsisten meng upload segala 

kegiatan pembelajaran di sekolah pada mediga digital yang digunakan agar 

masyarakat dapat melihat bagaimana keseharian yang dilakukan di SDAIT 

An-Naas. Hal ini sesuai dengan salah satu konsep yang membentuk Personal 

Branding menurut Peter Montoya yaitu Spesialisasi (The Law of 

Specialization). 

Upaya pemanfaatan media digital sebagai sarana memberikan pesan 

branding selalu melibatkan unsur guru dan kepala sekolah selalu ikut 

berdiskusi dengan tim humas dan perencanaan terkait ide-ide konten-konten 

yang harus diupload pada media digital sekolah. Setelah berdiskusi, maka 

untuk pembuatan konten-konten yang kreatif dan menarik akan dilanjutkan 

dan dikerjakan oleh tim humas dan perencanaan. Kepala sekolah dan tim 

humas selalu berdiskusi terkait konten apa yang akan di upload di media 

digital sekolah kami, seperti apakah ada request atau saran apa saja yang harus 

ditampilkan di dalam video yang akan di masukkan pada media digital official 
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sekolah kami. Kepala sekolah juga memiliki peran dalam proses membangun 

branding sekolah di media digital, yaitu kepala sekolah memberikan pedoman 

kepada tim huma dan perencanaan mengenai nilai-nilai inti yang ingin 

ditonjolkan yaitu berupa pendidikan karakter dan sekolah inklusi.  Selain itu 

kepala sekolah juga selalu meberikan dukungan penuh kepada tim humas 

dengan cara memberi kepercayaan kepada tim humas dan perencanaan untuk 

berkreasi dalam membuat konten yang akan ditampilkan pada media digital 

official sekolah. Hal ini sesuai dengan salah satu konsep yang membentuk 

Personal Branding menurut Peter Montoya yaitu Kepemimpinan (The Law of 

Leadership). 

Setiap konten yang di unggah di media digital sekolah selalu menunjukkan 

kegiatan yang alami yang dilakukan para siswa tipikal dan ABK pada saat 

proses pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan visi dan misi 

SDAIT AN-Naas yaitu sekolah yang bisa memberikan lingkungan belajar 

yang inklusi, sehat serta menyenangkan. Setiap video atau konten yang akan 

di unggah pada media digital official SDAIT AN-Naas selalu menunjukkan 

bagimana interaksi yang ada di sekolah inklusi baik antara siswa tipikal 

dengan ABK maupun interaksi guru dengan para siswa tipikal dan ABK. Tim 

humas dalam kontennya juga selalu menunjukkan keberagaman metode 

pembelajaran yang ada di SDAIT AN-Naas, karena mengusung konsep 

sekolah alam dan inklusi sehingga SDAIT An-Naas tidak hanya menggunakan 

satu metode pembelajaran dengan hanya duduk dan mendengarkan guru di 

kelas, tetapi juga menggunakan metode pembelajaran yang lain yang 
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menyesuaikan dengan kebutuhan anak tersebut. Hal ini sesuai dengan salah 

satu konsep yang membentuk Personal Branding menurut Peter Montoya yaitu 

Kepribadian (The Law of Personality). 

Upaya yang dilakukan oleh sekolah SDAIT AN-Naas dengan cara 

memastikan konten digital yang ditampilkan tidak hanya sekedar informatif 

tetapi juga menonjolkan perbedaan identitas yang dimiliki sekolah adalah 

dengan menunjukkan lingkungan dan kegiatan di lingkungan sekolah 

bagaimana hubungan sosialisai antar warga sekolah yang berbeda dengan 

sekolah lain karena di SDAIT An-Naas siswa tidak hanya berinteraksi dengan 

sesame siswa tipikal tetapi juga dengan ABK. Tidak hanya siswanya, tetapi 

para guru dan staf sekolah juga berinteraksi tidak hanya dengan siswa tipikal 

saja tetapi juga dengan ABK yang ada di SDAIT AN-Naas. Mereka 

Mengunggah video-video yang berisi kegiatan keseharian para siswa di 

SDAIT-AN-Naas dapat menjadi identitas sekolah, karena dari konten yang 

ada dapat terlihat jelas ciri dan perbedaan SDAIT An-Naas yang merupakan 

sekolah alam inklusif dengan sekolah dasar lainnya. Hal ini sesuai dengan 

salah satu konsep yang membentuk Personal Branding menurut Peter 

Montoya yaitu Perbedaan (The Law of Distinctiveness). 

Media digital yang digunakan oleh SDAIT AN-Naas secara aktif adalah 

instagram dan facebook karena memiliki jangkuan yang luas dan bisa diakses 

oleh masyarakat secara mudah, selain itu juga karena instagram dan facebook 

merupakan media digital yang digunakan oleh para wali murid SDAIT AN-

Naas. Selain instagram dan facebook, SDAIT An-Naas juga terkadang 
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mengunggah video kegiatan para siswa pada youtube channel sekolah. Hal ini 

sesuai dengan salah satu konsep yang membentuk Personal Branding menurut 

Peter Montoya yaitu Kenampakan (The Law of Visibility). 

Konsistensi SDAIT An-Naas dalam memproduksi konten adalah seminngu 

minimal akun media digital SDAIT An-Naas akan mengunggah konten yang 

berisi kegiatan para siswa di lingkungan sekolah. Tetapi pada saat sekolah 

sedang mengadakan acara atau perayaan serta ada kegiatan non akademik 

maka akun media digital bisa mengunggah konten 3 kali dalam seminggu. Hal 

ini sesuai dengan salah satu konsep yang membentuk Personal Branding 

menurut Peter Montoya yaitu Kesatuan (The Law of Unity). 

Aktivitas pemanfaatan digital dalam membangun branding sekolah inklusi 

SDAIT An-Naas dapat dilihat mereka dengan cara merumuskan pedoman 

untuk membuat konten yang jelas sangat penting sebagai dasar mereka 

menjaga quality konten agar konten yang dibuat tidak keluar dari nilai-nilai 

yang ditanam di sekolah. Selain itu juga membuat checklist konten apa saja 

yang belum diunggah pada media digital juga harus dilakukan agar media 

digital yang digunakan sekolah dapat menggambarkan visi misi sekolah. Hal 

ini sesuai dengan salah satu konsep yang membentuk Personal Branding 

menurut Peter Montoya yaitu Keteguhan (The Law of Persitence). 

Dampak positif yang dilihat dalam pemanfaatan media digital dalam 

membangun branding di sekolah inklusi SDAIT An-Naas adalah sekolah 

sangat merasakan dampak positif dan sangat signifikan, secara statistik jumlah 

pendaftar sekolah bertambah sangat pesat hingga saat ini setelah adanya akun 
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media digital sekolah. Hal ini menandai bahwa sekolah cukup berhasil 

menyampaikan nilai-nilai sekolah kepada masyarakat banyak. Pada saat 

melakukan wawancara dengan calon wali murid ternyata banyak yang 

mendapatkan informasi mengenai sekolah kami dari media digital yang sudah 

kami jalankan, jadi dampak positif yang sudah kami rasakan tentu dengan 

menyebarnya informasi sehingga menambah signifakan jumlah pendaftar di 

sekolah kami. Hal ini sesuai dengan salah satu konsep yang membentuk 

Personal Branding menurut Peter Montoya yaitu Maksud Baik (The Law of 

Goodwill). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1.Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya, 

simpulan pada bab ini merupakan jawaban dari permasalahan yang diteliti. 

Setelah melakukan analisis, sekolah berhasil memanfaatkan media digital sebagai 

sarana untuk mengkomunikasikan identitas dan keunggulan mereka sebagai 

sekolah alam yang inklusif. Melalui konsistensi dalam mengunggah konten yang 

menampilkan kegiatan pembelajaran siswa tipikal dan ABK (anak berkebutuhan 

khusus), interaksi positif antar warga sekolah, serta metode belajar yang variatif, 

SDAIT An-Naas mampu menampilkan ciri khas sekaligus membangun citra yang 

berbeda dengan sekolah lainnya. Proses branding ini didukung oleh peran aktif 

kepala sekolah dan tim humas yang saling berkolaborasi dalam merumuskan ide, 

pedoman, hingga pengawasan kualitas konten yang ditampilkan. Selain itu, 

penggunaan media digital seperti Instagram, Facebook, dan YouTube dipilih 

karena jangkauannya yang luas sehingga efektif dalam menyebarkan informasi 

dan memperkuat visibilitas sekolah. Keberhasilan branding sekolah ini juga 

terlihat dari dampak positif yang dirasakan, yakni meningkatnya jumlah pendaftar 

dan semakin dikenalnya sekolah oleh masyarakat luas. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi branding yang dilakukan SDAIT An-Naas sesuai dengan konsep 

Personal Branding Peter Montoya, meliputi spesialisasi, kepemimpinan, 

kepribadian, perbedaan, kenampakan, kesatuan, keteguhan, dan maksud baik, 
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sehingga mampu membangun citra positif sekolah inklusi yang berkarakter, 

konsisten, dan berdaya saing. 

5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai pemanfaatan media digital dalam 

membangun branding sekolah inklusi di SDAIT An-Naas, maka peneliti memiliki 

beberapa saran antara lain: 

1. Penelitian ini kiranya dapat memberikan saran untuk pengembangan 

ilmu komunikasi khususnya mengenai pemanfaatan media digital dalam 

membangun branding sekolah inklusi di SDAIT An-Naas. Harapan 

peneliti adalah dengan diketahuinya bagaimana memanfaatkan media 

digital untuk membangun branding sekolah inklusi yang dilakukan oleh 

sekolah dapat memberikan manfaat terhadap branding sekolah. Pada 

akhirnya, semoga penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

sejenis dan dapat diteliti lebih lanjut. 

2. Kepada tim humas dan perencanaan di SDAIT Annaas Medan 

diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas dalam 

mebangun branding sekolah inklusi SDAIT An-Naas di media digital. 
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